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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusi. Dengan 

berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik 

dalam kehidupan sehari-hari dirumah tangga, ditempat pekerjaan, dipasar, 

dalam masyarakat atau dimna saja manusia berada: 

Harold D Lasswell salah seorang penggagas dasar ilmu komunikasi 

lewat ilmu politik menyebut tiga fungsi dasara yang menjadi penyebab, 

mengapa manusia perlu berkomunikasi:
1
 

Pertama, adalah hasrat manusia untuk mengotrol lingkungannya. 

Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui peluang-peluang yang ada 

untuk dimamfaatkan, dipelihara dan menghindar pada hal-hal yang 

mengancam alam sekitarnya. Melalui komunikasi manusia dapat 

mengetahui suatu kejadian atau peristiwa. Bahkan melalui komunikasi 

manusia dapat mengembangkan pengetahuannya, yakni belajar dari 

pengalamannya, maupun melalui informasi yang mereka terima dari 

lingkungan sekitarnya. 

Kedua, adalah upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya. Proses kelanjutan suatu masyarakat sesungguhnya 

tergantung bagaimana masyarakat itu bisa beradaptasi   dengan 

lingkungannya. Penyesuaian disini bukan saja terletak pada kemampuan 
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manusia memberi tanggapan terhadap gejala alam seperti banjir, gempa 

bumi, dan musim mempengaruhi prilaku manusi, tetapi juga dilingkungan 

masyarakat tempat manusia hidup dalam tantangan. Dalam lingkungan 

seperti ini diperlukan penyesuaian, agar manusia dapat hidup dalam 

suasana yang harmonis. 

Ketiga, adalah upaya untuk melakukan transpormasi warisan 

sosialisasi. Suatu masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaannya, 

maka anggota masyarakat dituntuk untuk melakukan pertukaran nilai, 

prilaku, dan peranan.Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam 

komunikasi. 

Komunikasi memiliki fungsi tidak ahanya sebagai pertukaran 

informasi dan pesan saja, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan 

kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide. Agar komunikasi 

berlangsung efektif dan informasi yang disampaikan oleh seorang 

komunikator dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh komunikan. 

Maka seorang komunikator harus menetapkan pola komunikasi yang baik 

pula.
2
Berkomunikasi adalah  kegiatan sehari-hari yang sangat poluler dan 

pasti dijalankan dalam pergaulan manusia. Aksiomi komunikasi 

mengatakan “manusia selalu berkomunikasi, manusia tidak bisa 

menghindari komunikasi”.
3
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Pentingnya komunikasi tidak terbatas pada komunikasi personal 

tetapi juga dalam tataran komunikasi organisasi. Dengan adanya  

komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat berjan dengan lancar dan 

berhasil begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi, 

organisasi macet dan berantakan. 

Komunikasi organisasi sangat penting untuk mewujudkan tujuan 

organisasi, baik organisasi komersial, seperti lembaga bisnis industri 

ataupun organisasi-organisai sosial seperti lembaga rumah sakit atau 

lembaga pendidikan. Disamping itu perlu juga mempelajari arus 

komunikasi yang berlangsung dalam suatu organisasi, yaitu arus 

komunikasi vertikal yang terdiri dari arus komunikasi atas ke bawah 

(downword  comunication) serta arus komunikasi dari bawah ke atas 

(upword comunication) serta arus kuminikasi yang langsung antara bagian 

ataupun karyawan. Dalam jenjang atau tingkat yang sama. Arus 

komunikasi ini dikenal dengan nama komunikasi horizontal. 

Kommunikasi oraganisasi termasuk arus komunikasi formal dan 

informal dalam oraganisasi. Bedakan komunikasi internal dan eksternal 

adalah memandang peran komunikasi terutama sekali sebagai koordinasi 

pribadi dan tujuan organisasi.Komunikasi dikatakan sebagai suatu sistem 

karena didalam proses komunikasi organisasi akan melibatkan pimpinan 

dan anggota yang saling berintekrasi dan mengadakan komunikasi yang 

berjenjang yaitu komunikasi dari pimpinan ke anggota dan dari anggota 
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kepada pimpinan. Proses komunikasi tersebut berjalan karena melibatkan 

semua pihak yang berkomunikasi. 

Komunikasi organisasi yaitu komunikasi dari pimpinan kepada 

anggota, komunikasi horizontal, perbuatan keputusan, komunikasi 

kelompok kecil, kepemimpinan, teknik penelitian, motivasi, interview, 

perubahan dan inovasi, pengelolaan komplik, pengembangan organisasi, 

teknik konferensi, teori manajemen, latiahan konsultasi, mendengar, 

kepuasan kerja, berbicara depan  umum. 

Stewart L. Tubs dan Sylvia Moss dalam buku humman 

comunikation menguraikan ada tiga model dalam komunikasi. Pertama, 

model komunikasi linear, yaitu pandangan komunikasi satu arah (one-

onely view of comunikcation) dalam model ini, komunikator memberikan 

stimulus dan komunikan melakukan respons atau tanggapan yang 

diharapkan, tanpa mengadakan seleksi dan interpretasi. 

Model komunikasi yang kedua adalah interaksional yang 

merupakan kelanjutan dari pendekatan linear. Pada komunikasi 

interaksional, diperkenalkan gagasan tentang umpan balik (feed beac) 

dalam model ini, penerima (receiver) melakukan seleksi, interprestasi dan 

memberikan respons terhadap pesan dari pengirim (sender). Komunikasi 

dalam model ini, dipertimbangkan sebagai proses dua arah (two-why) 

ataupun cyclical proses, dimana setiap partisipan memiliki pesan ganda, 

dalam arti pada suatu saat bertindak sebagai sender, namun pada waktu 

yang lain berlaku sebagai receiver, penerima pesan. 
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Model ketiga adalah transaksional dalam pandangan transaksional, 

komunikasi hanya dapat dipahami dalam konteks hubungan (relationship) 

diantara dua orang atau lebih. Pandangan ini menekankan bahwa semua 

prilaku adalah komunikatif, tidak ada satupun yang tidak dapat 

dikomunikasikan. 

Salah satu model komunikasi yang tua tetapi masih digunakan 

orang untuk tujuan tertentu adalah model komunikasi yang dikemukakan 

oleh Hrold D Lasswell (forsdale 1981) seorang ahli ilmu politik dari Yale 

University. Dia mengemukakan lima pertanyaan yang perlu ditanyakan 

dan dijawab dalam melihat proses komunikasi, yaitu who (siapa), says 

waht (mengatakan apa), in which medium atau dalam media apa, to whom 

(kepada siapa) dan dengan effect atau apa efeknya. 

Dengan demikian komunikasi dalam setiap organisasi mempunyai 

peranan sentaral. Persatuan Pewarta Warga Indonesia (PPWI) sebagai 

organisasi media yang terdaftar di Kementrian Hukum dan Hak Asasi 

Manusi yang sudah berdiri sejak 11 November 2007, mencoba 

menerapkan visi dan misinya mewujudkan komunitas masyarakat yang 

cerdas informasi dan media cetak, yakni warga yang mampu merespon 

dengan baik setiap informasi yang diterimanya dari media massa, dan 

sekaligus mampu memberikan informasi dengan baik melalui media 

massa.
4
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Sehingga Persatuan Pewarta Warga Indonesia sebagai organisasi 

bertujuan mewujudkan komunitas warga masyarakat Indonesia yang cakap 

media, yakni yang cerdas, kreatif, dan bertanggungjawab dalam berbagai 

informasi yang diperoleh dari media massa. Karena itulah, sebagai 

organisasi Persatuan Pewarta Warga Indonesia memandang komunikasi 

organisasi memegang peranan yang cujup penting dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Permasalahan-permasalahan yang lazim dihadapi organisasipada 

umumnya adalah ketidak harmonisan hubungan antara atasan dan 

pengurus disebabkan antara lain karena kurangnya kepercayaan atasan 

terhadap pengurus atau sebaliknya, tidak ada trasparansi dalam 

pengambilan kebijakan. 

Persatuan Pewarta Warga Indonesia menyadri arti pentingnya 

keberadaan komunikasi organisasi, karena komunikasi organisasi berperan 

dalam meningkatkan semangat kerja pengurus. Oleh karena itu, Persatuan 

Pewarta Warga Indonesia selalu berupaya agar komunikasi organisasi di 

organisasi ini selalu terjalin dengan baik. Karena pembentukan komunikasi 

organisai yang dipandang oleh Persatuan Pewarta Warga Indonesia 

sebagai upaya untuk memberikan kepuasan kerja pengurusnya yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan semangat kerja anggota organisasi. 

Terutama dalam melaksanakan tugas pokok yaitu memberikan informasi 

kepada masyarakat dan anggota di Persatuan Pewarta Warga Indonesia. 
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Berdasarkan obsevasi penulis, organisasi PPWI memiliki 

komunikasi yang kurang harmonis sehingga menimbulkan komunikasi 

yang kurang efektif kemungkinan ada rencana kerja atau program kerja 

yang belum terealisasikan. Setiap bidang memiliki tugas dan fungsi 

masing-masing sesuai dengan AD/ART PPWI yang disepakati secara 

bersama dan dilaksanakan oleh structural yang ada didalamnya, baik itu 

berupa gagasan, informasi, opini, dan lain sebagainya yang muncul dari 

gagasan pengurus. 

Kemudian dilanjutkan dengan hasil wawancara penulis dengan 

ketua setelah rapat pengurus tentang masalah anggota yang tidak aktif 

dalam menjalankan tugasnya organisasi adalah sebagai berikut.\ 

“Saya berharap kepada pengurus dan anggota supaya 

biasa meningkatkan kerjasama di Organisani Persatuan Pewarta 

Warga Indonesia (PPWI) Sumbar baik dibidang sosial 

kemasyarakatan supaya semua pengurus dan anggota lebih cepat 

dan tanggap dalam membantu bencana alam yang terjadi di 

masyarakat Sumbar khususnya di Kota Padang. Kemudian 

silaturrahmi antara pengurus dan anggota lebih ditingkatkan lagi 

supaya program kerja pengurus yang telah disepakati bisa 

dijalankan dengan sebaik-baiknya demi mencapai tujuan-tujuan 

organisasi”.
5
 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 

banyak dari anggota dan pengurus yang tidak aktif di PPWI Wilayah 

Sumbar menyebabkan terhambatnya pelaksanan program-program kerja 

yang telah disepakati oleh pengurus.Maka penulis tertarik untuk meneliti 

pola komunikasi organisasi yang ada di Persatuan Pewarta Warga 
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Indonesia memberikan peranan yang penting bagi pengurus sehingga 

semangat kinerja yang timbul pada organisasi tersebut dapat terus 

meningkat, serta sejauh mana peranan komunikasi organisasi dalam 

meningkatkan semangat kinerja pengurus. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul, ñModel Komunikasi 

Organisasi Persatuan Pewarta Warga Indonesia (PPWI) Di Wilayah 

Sumatera Baratò. 

B. RumusanMasalahdanBatasanMasalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 

kemukakan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian adalah “ bagaimana model komunikasi organisasi forum 

komunikasi Persatuan Pewarta Warga Indonesia ?” 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan konsep komunikasi yang digunakan Hrold D 

Lasswell maka metode penelitian yang perlu diambil hanya pada poin 

tertentu yaitu: 

a. Pesan–pesan (Says Waht) komunikasi yang terjdi di PPWI Sumbar 

prespektif teori Lasswell 

b. Efek (wich what effect)komunikasi yang terjadi di PPWI Sumbar 

prespektif teori Lasswell 

C. TujuanPenelitian 
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1. Untuk mengetahui pesan-pesan komunikasi yang terjadi di PPWI 

Sumbar perspektif teori Lasswell 

2. Untuk mengetahui efek komunikasi yang terjadi di PPWI Sumbar 

prespektif teori Lasswell 

D. ManfaatPenelitian 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah penelitian di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

khususnya di jurusan KPI 

2. Secara teoritis, penelitian ini bermamfaat untuk menguji pengalaman 

teoritis peneliti selama mengikuti studi di jurusan KPI 

3. Secara fraktis, data yang diperoleh peneliti ini dapat menjadi 

sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

4. Untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas 

DakwahdanIlmuKomunikasiUniversitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang    

E. PenjelasanJudul 

Untuk lebih jelasnya penulis akan memberikan penjelasan tentang judul 

ini: 

1. Modeladalah 

2. Komunikasiadalah 

3. Model komunikasi organisasi adalah gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi organisasi yang memperlihatkan kaitan antara satu 

komponen komunikasi dengan komponen lainnya. Dari proses 
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komunikasi organisasi dengan suatu kegiatan yang rasional dalam 

mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan 

fungsi melalui hirarki otoritas dan tanggungjawab. 

4. Persatuan Pewarta Warga Indonesia (PPWI) adalah sebuah organisasi 

yang menjadi jurnalis warga (citizen journalist) di Wilayah Sumatera 

barat. 

Jadi berdasarkan uraian diatas maka, yang dimaksud dengan judul 

penelitian ini adalah, adanya proses komunikasi antara ketua, pengurus 

dan anggota PPWI Sumbar mengalami gangguan interaksi dengan 

mengklasifikasikan model komunikasi yang ada dalam hubungan antara 

manusia di organisasi PPWI Wilayah Sumatera Barat. 

F. SistematikaKepenulisan 

Untuk lebih terarah dan teraturnya pembahasan ini, maka dalam 

sistematika penulisan, penulis membaginya dalam beberapa bab yaitu: 

BAB I :Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

mamfaat penelitian, penjelasan judul, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Landasan teori yang berisi komunikasi, Hirarki 

Komunikasi, Jenis-Jenis Komunikasi, Pengertian 

Organisasi, Pengertian Komunikasi Organisai, Hambatan-

hambatan Komunikasi Organisasi, Indikator Komunikasi 
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Organisasi, Media Komunikasi Oganisasi, Peranan 

Komunikasi Organisasi 

BAB III : Metodologi penelitan analisis isi kualitatif, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknis penulisan data. 

BAB IV : Hasil penelitian 

BAB V : Kesimpulan dan saran 

 


